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Kurikulum di Indonesia telah seringkali mengalarnt perubahan, cian

hampir setiap seprrluh tahun sckali perutrahan itu ter'fadi. Dirnulai se.jak tal'run

1974, 1984, 1994, 2004 hingga sekarang kurikulum 2006. Pada kurikulum

terbaru ini, yakni kurikulum 2006 terkenal dengan istilah Kutikulurn 't'ingkat

Satuan I'erpadu (Kl'SP). Dalam K't'SP pembelajaran ditekankan pada

pencapaian kompetensi bukan penguasaan nrareri, serta kegiatan belajar

beroriçntasi pada srswa (student oriented) bukan lagi berorientasi pada guru

(teacher oriented).

lleskipun sudah seringkali berganti-ganti kurikulum, namun pa<Ja

ciasarnya fungsi clan tujuan mata peiajaran Pendidikan Agama Isiam (PAi)

adalah sama, yaitu menumbuhkan, rneningkatkan clan mengembarrgkan

lceim¿inan dan ketakwaan kepa<Ja Allair SWI-, mclalui pernborian dalr

pemupukarr pengetahuan, penghayatan, pengaiarnan serta pengamalan peserta

didik tentang agama Islam.i Salah satu upaya pengernbangan tersebuL dapat

dilakukan guru rnelalui pemanfanan berbagai sunltrer belaiar rJalam

pernbela¡aran.

Selama ini sumber belajar hanya dipahami scrbatas paela guru dan buku

diktat yang dipakai dalarn pemtrelajaran terlcìntu sa.¡a. i:ebenarnya pandanE¡an

itu tidak sepenuhnya salah, namun sei:ing clengatt perkembangan ilmu

I Dcircliknis. Ktu'ilultutt 2004; A[ata Pelajaran PAI untuk SlvfA/A,lA- (.I¿r[:arta: Dcpcliknas
/\,tr1t_ ilAt- .'.
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pengetahualt dan teknologi (IP'fEK) saat ini banyak sekali bahan atau sesuatu

yang dapat dij'ndikan sebagai :ìumber belajar. Pada dasarnya sumber belajar

ada dua jenis yairu sumber belajar yang dirancang (by designi) dan sumber

belajar yang rfi,rnanfaatkan {by utílization). Kemampuan guru dalam

memant-aatkan sumber belajar yang ada akan membantu siswa dalam belajar,

naütun ketidakte¡ratan dalam mcmilih sumþr belajar justru akan menyulitkan

siswa dalam belajar.

Sampai saat ini masih banyak dijumpai adanya guru Pendidikan Agama

lslam (l'Al) hanya trerceramah dalam nrengajar. Mereka enggÍùn dan terl<esan

ogah-ogahan untuk memanfaatkan sumber belajar lain. Para guru PAI

khawatir jil<a dalarn ¡rembelajaran dengan rnemanfàatkan berbagai sumber

belajar, maka kewibawaur dan otoritas guru akan tergeser oleh sumber belajar

yang dimant¿u¿tkan tesebut. Selain itu, buclaya yang selama ini menempatkan

guru sebagai yang scrbÍI tahu dan serba benar akan tergeser pula"2

Jika dalam pembelajaran guru hanya berceratnah, tanpa memantäatkatl

sumber belajar lain, maka bukan suatu halyang aneh jika murid pada ngantuk,

ramai sendiri atau sibuk rnengerjakan pokerjaan rumah (Pl{) untuk pelajaran

selanjutnya.3 Untuk itu jika menginginkan proses pembelajaran yang berhasil,

2 Arief Fauzi. " Can[ik Belsama Buku ", Kedaulatan Raþat, Kamis, 26 Oktober 2003, hal.

3 Kholilurrohman, "Gunr Ceramah Muricl Ngantuk", Berna.s, Sabtu, 19 Okfober 2002,
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salah satu upaya yung harus dilakukan guru adalarh dengan memantbatkan

berbagai sumber belajar yang ada.

Untuk dapat nrengelola dan memanfaatkan suruber belajar dengan baik,

maka diperlukan adanya guru PAI yang profèsional. Sesempurna apapun

inovasi pendidikan dan model pengajaran, tidak akan berarti apa-apa jika tidak

disertai dengan adanya pemberdayaan guru.n Semua kornponen dalam

pembelajaran seperti materi, media, Sarana dan prasaran4 metode dan strategi

tidak akan banyak mendukung pembelajaran bila tidak diikuti dengan

ketersediaan guru l-,Al yang profèsional, sebab berhasil tidaknya

pernbelajaran/pendidikan sangat ditentukan oleh pahlawan tanpa tanda jasa

ini. Dalam kai{an dengan implementasi KBK salah satu tugzrs yang harus

rJilakukan guru adalah menentukan sumber-sumber belajar yang sesuai dalam

pembelajaran.s

Permasalahan tentang pengelolaan sumber belajar ini penting rtntuk

dikaji sebab selama irti pemahaman guru tentang sumber beluiar hanya

terbat¿Ls pada guru dan bukrr, sehingga jarang dijumpai adanya seoratìg guru

PAI yang melakukan inovasi dan kreasi dalam mernan{àatkan sumtrer belajar.

Seiring dengan diberlakukannya KtlK, salah satu tuntutannya adalah adanya

gr"rru yang profesional yaitu guru yang mampu mengelola surnber belajar

dengau baik dalam rangka pengembangan PAl.

o L, Agung Furrvoko, "Kompetensi Cun¡ elalam Im¡rlementa-si KBK", Kompas,Jumat.22
Oktober 2002"ha|.9.

5 Iìachmadi Widdiharto, "Guru dan Perubahan Kurikulum", Kedat.tlatan Rak¡,6v, Kamis, 22

Mei 2002, hal. 10.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaarl sumber belajar,

untuk itu seorang guru PAI harus mampu memahami karakteristik sumber

belajar agar pemanfaatannya dapat optimal. liaktor tersebut antara lain:

perkembangan teknologi, nilai-nilai budaya setempat, keadaan ekonorni pada

umumnya, serta keadaan Pemakai.('

Pemilihan SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai objek diawali

sebagaioleh kedatangan salah satu guru PAl, yakni tsapak Hamid

narasumber dalam pembekalan PPL tt ürhun 2005, ke Fakult¿s 'l'arbiyah UlNi

Sunan Kalijaga. tleliau mendapat tugas untuk menyampaikan rnateri

profbsionalisme guru PAl. Dalam penyampaian materi tersebut beliau tidak

banyak ceramah, namun memanfäatkan media LCD sebagai sumber infìlmasi

bagi maheniswa praktikan. Berdasarkan pcngalaman tersebtrt penulis menjadi

tertarik L¡ntuk mcngetahui lebih lanjut tentang profbsionalisme guru PAI

terutama dalarn mengelola sumber belajar di SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Untuk memeuuhi keinginan tersebut, penulis melakukan clbscrvasi

pendahuluan di SMA Negeri 3 Yogyakarta dan bertemu langsung dengan

kepala sekolah dan Bapak Hamid Supriyatno selaku guru PAl. Penulis

melakukan wawancara dengan kedua narasumber tersebut perihal penelitian

yang akan penulis lakukan di sana. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru

PAI yang ada di SMA Negeri 3 Yogyakarta berjumlah tiga orang, yang dibagi

dalam tiga kelas, yaitu kelas X, XI dan kelas III serta kelas akselerasi dan

u Nana Sudjana , : Ahmarl Fiivai, T'eknologi Pengajaran" (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal.

')
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kelas internasional. Masing-masing kelas diampu oleh satu orang guru PAI.7

PAI yang ada di Slr{,{ Negeri 3 Yogyakarta merupakan perpaduan antara

materi aqidah, ibadah, akhlak, quran-hadits dan sejarah kebrrdayaan lslam.

Jadi materi pelajaran tersebut tidak berdiri sendiri tetapi menjadi sa.tu kesatuan

yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (l,AI).

Selanjuûrya bapak Hamid menjelaskan bahwa dalam penbelajaran PAI

para guru berusaha untuk memanfbatlcan media yang ada sebagai sumbel'

belajar bagi siswa. Namun tingkat profèsionalitas guru PAI dalam mengelola

sumber belajar berbeda-beda, bahkan penilaian siswa terhadap profbsionalitas

guru PAI juga berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh kemauan, kemampuan

dan tingkat ketrampilan guru dalam rnengelola sumber belajar yang berbeda

antara satu dan lainnya.E

Sebagai salah satu sekolah favorit yang rnenjadi kebanggaan masyarakat

Yogyakart4 SMA Negeri 3 Yogyakarta dilengkapi dengan berbagai media

dan fäsilitas penrbelajaran yang cukup memadai t¡ntuk rnenunjang

pembelajaran. Dengan tersedianya berbagai macam media dan lasililas yang

beraneka ragam, guru PAI dituntut untuk dapat memanlàatkan media tesebut

secara optimal sebagai sumber belajar dalam pembelajaran. Dengan media

dan sumber belajar yang beraneka ragam diharapkan lulusan yang dihasilkan

tidak hanya mempunyai tingkat intelektual yang tinggi tetapi rnempunyai

tingkat moral spiritLral yang tinggi pula. Dengan kata lain lulusan sMA Negeri

t wawanca,a dengan kepala sekolah, 20 oktobcr 2005, di ruang kcpala sekolah, pukul
09.15'

8 Wawanca¡a dengan ilp, I-Iamid selaku guru PAI, 20 Oktober 2005, di ruang tamu sekolah,
pukul 10.00 WIB.
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3 Yogyakalta adalah lulusan yang a.nggun dalam lnoral dan r.rnggul dalam

intelektual.

Persoalan profesionalisme guru I'AI dalam mengelola sumber belajar

ponting unhrk ditetiti sebab selama ini para guru PAI masih menganggap

bahwa sumber helajar hanya tcrbatas pada guru dan buku diktat riaja, padahal

sumber belajar mempunyai banyak ragam/jenis. Kenyataan yang ada belum

semua guru PAI di :il\44 Negeri 3 Yogyakarta memahami tentang jenis-jenis

sumber belajar rJan belum seluruhnya mampu untuk mengoperasionalkan

sumber belajal terscbut, terutama mengoperasionalkan sumber belajar yang

berupa media elektronik

E. Ru¡nu¡¿ìn Masâleh.

Ber<Jasarkan uraian pada latar belakang masalah di 'àta^s, penulis

menetapkan tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

l. Bagaimana profbsionalisme guru PAI <Jalam rnengelola sumber belajar di

SMA Negeri3 Yogyakarta ?

2. Apa kendala yang dihadapí guru PAI dalam mengelola sumber belajar di

SMA Negeri 3 Yogyakarta ?

3" Apa upaya sekolah dan guru PAI untuk meningkatkan profbsionalitasnya

dalam mengelola sumber belajar di SMA Negerì 3 Yogyakarta ?

C. T'ujuan dam Kegunaan Fe¡relitian,

l.'l'ujuan Penelitian.

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka yang mer¡aeli fujuart

peneiitian ini adalah:

ö



a. Untuk mengetahui profesionalisme guru PAI dalanl mengelola sumber

belajar di SMA N 3 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam

mengelola sumber belajar di SMA N 3 Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan sekolah rJan guru PAI

SMA Negeri 3 Yogyakarta dalam meningkatkan profèsionalitasnya

mengelola sumber belajar.

2" Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan penelitian yang berupa skripsi dapat dilihat dari dua

aspelq yaitu:

a" Teoritis.

Penr*lis berharap penelitian yang berupa skripsi ini dapat memberikan

sumbangan bagi pengembangan konsep/teori-teori penrJidikan pada

umumn)/a dan pengembangan PAI pada khususnya.

b. Praktis.

t) Bagù mahasiswa sebagai calon guru PAI.

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan, pengetahuan

dan pengalarnan tentang pengelolaan sumber belajar, sebagai

bekal terjun ke dunia pendidikan.

2) Bagi sekolah.

Sebagai masukan kepada guru l'Al khususnya, bahwa sebenarnya

surnber belajar mempunyai banyak ragarn/jenis. Kemauan dan
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kemampuan guru dalam pengelolaan sumber belajan menjadi

penunj ang keberhasilan pembelajaran.

3) Bagi fakultas.

sebagai masukan bagi fakultas 'l-arbiyah ulN sunan Kalijaga

Yogyakarta selaku lembaga yang menyiapkan tenaga-tenaga

pendidik agama lslam untuk mengernbangkan konsep/teori-teori

pendidikan.

D. Kajian Pustaka.

l. 'I"elaah Pustaka.

tserdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa

penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Fenelitian tersebut

antara lain:

a. Skripsi karya Dcdy Mustadjab, ¡nahasiswa jurusan Kependidikan lslam.

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga (2003), dengan ludul

"Prcfi:sionaiisme guru PAI dalam lmplementasi KtJK". Skripsi ini

merupakan penelitian literer ( kajian pustaka) yang membahas tentang

bagaimana rnenjadi guru PAI yang profbsional dalam

mengimplementasikan KIIK, mulai dari membuat persiapan mengajar,

metode dan strategi yang digunakan sampai pada cara mengevaluasi hasil

belajar. Penelitian bersifbt wacana terhadap teori-teori yang ada di

berbagai buku, bukan implementasi <li lapangan/sekolah.

b. Skripsi karya Kuciati, mahasiswa jurusan PAI, fakultas 'farbiyah UIN

Sunan Kalijaga t2,004) dengan judul "Kompctensi Profbsional guru P,{l

Õ



pada Madi¡rasalr di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulon Progo

Yogyakarta", Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field

research) yang bersifät kualitatil. Kajian dalam skripsi ini bersifat umum'

belum ada penghususan profesional dalam hal apa. Keprofesionalan di sini

hanya didasarkan pada gelar akademik dari para guru yang ada'

c. Skripsi karya Hamidah, juusan PAl, l'akultas 'l'arbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyalcarta (20{J2), dengan judul "Profesionalisme ouru Agama

Islanr dan Hasil ilelajar Anak Didik di sMU Per,awaja 'l'egalarurn

Adiwerna'l'egal". Dalam pembahasannya protbsionalisme dinilai dalanr

tiga kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, sosial dan protèsional.

Sedang hasil belajar siswa dilihat dari tiga aspelq yaitu zrspek kognitif,

aibktif dan psikomotorik. I{asil penelitian menyimpulkan bahwa ¡;ernakin

tinggi tingkat profbsi<lnalisme guru PAI dalam tnengajar, sema.kin tinggi

pula hasil belajar yang dirailt siswa.

2" tr-,andasan teori"

¿r. Prof'csionalisme Guru Pdl.

1 ) Pengertian llolèsional.

Ciuru prolèsional adalah guru yang rnelaksanakan tugas

keguruan dengan kemampuan tinggi QtroJe'siensi) sebagai surnber

kehidupan.e

11.M. Arifin dalam bukunya "'Metode Kapita Selckta PAl"

rnengatakan bahwa profèsiorralismc rnerupakan suatu panda.ngan

n Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikt¿n dengan Penelekatan ðøru, (llandung; Rosda Karya.
I 997)" hal. 23().
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yang mcngatakan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan clalam

pekerjaan tertentu, yang mana keahlian itu hanya diperoleh

melalui pendidikan dan keahlian khusus.l0

Menurut UU No. 14 'l'h 2005 fentang Curu dan l)osen,

pasal I ayat I "Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang

dilakukan oleh seseorang dan rnenjadì sumber penghasilan

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan

yang memenuhi stândar mtltu atau norTna tertentu sertÍl

rnemerlukan pendidikan prof'esi". Sedangkan "Guru aclalah

penciicÍik proÍesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbin g, mengar'àhkan, melatih, Inenilai clan mengevaiuasi

peserta didik pada penciidikan anak usia riinr pacíaiaitrr pendidikan

f'ormal, pendidikan dasar, dan pendiclikan menengah"ii

Berciasarkan pendapat para ahli di atas penulis ber:pendapat

bahwa prof.esionalisme acialah sifat dari profbsional. Sedangkan

profbsional arilalah orang yang menlpunyai kemarnpt tauliceahlian

tertentu/khusus untuk melakukan pekerjaan/prolèsi, yang malla

keahlian tersebut hanya dapat diperoleh melaiui pendidiltarr atau

latihan secara khusus pula.

2) lndikator Guru Protesionai.

Menurut UU No. 14'l'h. 2005 tentang Guru dan Dosen,

ada belrerapa kentampuan/kompelensi yang harus dimiliki oieh

'(' H.M. Arilin, Kapifa SeleÌtta Pendidikan Lçlan dan L/nunr, (Jakarta; ilumi Aksara. l99l).
l'to,l.76.

" tlu Ri JñL;. 14 
-I'h.20û5, Uij Cu¡u üan Doscn, (.Ì:ii aitii: Sìu¿u'(ll'¿ri-¡ha, 21,05) pasai i a¡'al

l. hal 2.
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guru. Kompetensi tersebut meliputi: Kompetensi pedagogik,

Kompetensi kepribadian, Kompetensi sosial, Kompetensi

profesional.l2

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan nrengelola

pernbelajaran peserta didik. Kompetensi kepritladian adalah

kemampuan kepribadian yang mantap beraklak mulia, arif dan

berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi sosial

adalah l<ernampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi

secara efèktif dan elìsien dengan peserta didik, sesan'ra guru, orang

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompeterrsi

protbsional adalah kemampuan penguasaan materi pela.¡aran

secara luas dan mendalam.

I)eparternen Pendidikan dan Kebudayiu,r (Depdikbud)

mcrinci kemarnpuan profbsional gulr.r rncniadl sepuluh

kemampuan dasar, yaitu:13

l. Mer;guasai bahan.

a" rVlenguasai bidang studi dalam sekolah.

b. Menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang studi.

2" Menguasai program belajar.

&. Merurnusl,an tujuan instruksional.

b. Mengenal dan dapat menggunakan rnetode belajar.

t.2 Ibid. Pasal I0 ayat l,hal 7.
r1 Alrmad Tøfsir- Ilnu Pen¿lidikan dalum Pe.sepektif Lslan. (Randung: Remaia ììos<iakarya.

2004), hal. I 15.
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c- Memilih dan menyusun prosedur instruksional yarrg tepat.

d. Melaksanakan program belajar mengajar.

e. Mengenal kemampuan anak didik.

f. Merencanakan dan melaksanakan pro¡]ram remedial'

3. Mengelola Kelas.

a. lvlengatur tata ruang kelas untuk pengajaran.

b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang sorasi.

,4., Menggunakan media dan sumber belajar.

a. Mengenal dan memilih sert¿ menggunakan sunlber.

b. Membuat alat-alat bantu pengajaran yang sederhana.

e. Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka

proses belajar mengajar.

d. lvfengembangkan laboratorium.

e. Menggunakan perpustakaarr clalam proses belajar

mengajar.

5, Menguasai landasan-landasan kependidikan.

6. Mengelola interaksi belajar mengajar.

7. Menilai prestasi siswa untuk kependidikan dan pengajaran.

8" Me,nguasai lungsi program pelayanan dan birnbingan di

sekc''lah.

a. Menguasai fungsi program layanan dan bimbingan cii

sel<olah.
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b. Menyelenggarakan program layanan dan bilnbingan di

sekolarür.

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah'

,4. Mengenal penyelenggaraan administr¿ni sekolah.

tr. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

Itl. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil

penelitian guna keperluan pengajaran.

3) Indikator Guru Profesionaldalam Mengclola Sumber Belajar.

' 
Salah satu kemampuan dasar guru yang prof'esional adalah

mampu mengelola sertia menggunakan media "Jan sumber belajar

seperti tersebut di atas. Hal ini diperinci lagi nrenjadi kemattrpuatr

yang lebih spesifik lagi, yaitu:

i. Kemampuan mengenal, memilih dan menggunak¿tn media dan

sumber belajar.

2. Kemantpuan membuat alat-alat bantu peltrjar¿¡n sederhalta.

3. Keinampuan menggunakan dan rnengelola laboratoriunl dalarn

proses belajar nrengajar.

4. kemampuan mengembangkan laboratonium.

5. Kernampuan menggunakatt perpustakaan dalant frroses belajar

mengajar"
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6. Kentampuan menggunakan micro leuching unit daiam

proÉiram pengalaman lapangan.l3

Selanjutnya ada lima halyang harus dipelajari guru dalam

mengentbangkan kemampuan mengenal, memilih dan

menggunakan media dan sumber belajar, yaitu: a) Memahami

pengertian media dan sumber belajar, b) Memahami macam-

macam media pendidikan, c) Memahami kriteria pemilihan media

pendidikan, d) Melatih diri menggunakan media pendidikan,

e) Merawat alat-alat bantu be lajar mengaj ar. 
I a

Ada beberapa irrdikator yang dapat dijadikan tolok ukur

untuk mengetahui keprotèsionalan guru dalam memilih dan

me¡nanÍàatkan meclia sebagai sumber belajar. Seorang guru

dikatakan profesional dalam mengelola sumber belajar apabila:

l. Mengetahr.ri seoâra mentlalam tentang fungsi media

pendidikan.

?, \zlenguasai penggunaan media pendidikan secara tepat dalam

interaksi belajar men gajar.

3. Dapat rnembuat alat-alat pendidikan secara murah dan

seclerhana.

4. Dapat memilih media yang t¡rat sesuai dengan trduan dan isí

pelajaran yan g d iaj arkan.

't Cec" Wijaya & A.'l'abrani Rusyan, Kenan¡tuurt l)asar Guru dalutt¡ Proses llelajar
Mengaiar. (Èlandung: PT. Rcmaia Rosdakarva. 1994)" hal. I 3ó"

tn Ib¡tt"har. r37
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5. Dapat mernelihara/tnengelola rnedia pendidika:r dan lnenilai

baik buruknya rnedia itu.

6. Dapat mengembangkan media pendidikan.rs

Selain itu seorang gunr juga harus matnptt tnemaltfaatkan

berbagai infonnasi yang ada, terkait dengm rnata pelajaran

se,bagai sumber belajar. Untuk itu seorang glru harus tnernpunyai:

1. Pengetahuan tentang jenis informasi yang diperlukan.

2. Sumber infonnasi/lembaga yang dapat memberikalt informasi

yang dapat dipercaya.

3. Alat yang digunakan untuk mernperoleh inforrnasi.

4. Cala rneuafshkan infonnasi.

5. Cara memanfaatkan infonnasi dalarn pengarnbilan keputuszur

bidan g pekerj aan profesionalnya. I ó

Ada bebrapa langkah ymg dapat diten,puh guru pada

waktu ia rnengajar dengm rnenggunakan medìa sebagai sumber

belajar, yaitu:

1. Merumuskar tujuan pengajaran dengan lnentarfaatkan rnedia.

2. Persiapar guru, guru rnemilih dm rnenetapkan rnedia mana

yang akm dirnzurfaatkan sebagai srunber belajar guna

mencapai tujuan.

I5 NY. Roestil'ah N.K., Masalah-masalah Ilmu Kcgt.tntan, (Jakarta: Bina Aksara, l9tì9),
hal. 63.

16 Soediiarto, À4'enryu Penclidikan Nctsional ymtg llelevan clqn Rcrntr,ttu, (Jaliarta: BaJzri
Pustaka), hal, 9ll.
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3. Persiapan kelas, guru memotivasi siwa agar dapat menilai,

menganalisis, menghayati pelajaran dengan menggunakan

meclia pengajaran.

4. Penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, keahlian guru

sangat diperlukan. Med ia d ikembangkan penggun aanya untuk

efbktifias dan elìsiensi pencapaian tujuan.

5. Kegiatan belajar siswa, sisvza dapat mempraktekan sendiri atau

guru yang memanfa¿tkannya baik di kelas maupun di luar

'kelas.

6. Evaluasi pembelajaran, sejauh mana tujuan pengajaran dapar

dicapai cfan sejauh mana pengaruh meclia sebagai slmber

belajar dapat menunjang proses belajar siswa.ì7

4) Upaya Meningkatkan Prolèsionalisme Guru.

Ada beberapa upaya yang dapat clilakukan untuk

meningl<atkan profèsionalisme guru PAI, baik olelr sckolah

maupun pribadi guru itu sendiri, yaitu:

l. Mengidentifikasi kelemahan, kekurangan, kesulitan, masalah-

masalah yang sering dialami/dimiliki guru.

2. Meningkatkan program peningkatan kernam¡ruan prolèsional

gu¡'u.

3. Nlerumt¡skan tujuan prograll peningkatan kcrnanrpltarr

profbsional guru.

17 Syaiful llahri Djarnaroh & Aswan Zain, Strategi tlelajar Mengajar, (Jakarla; I{ineka
Cipta^. 2002\,hal. 1 55.
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4. Menetaplcan serta merancang materi dan media yang akan

digunakan.

5. Menetapkan serta merancang metode dan media yang akan

digunakan.

ú. Menetaplian lrcntuk dan mengembangkan instrumcn penilaian

yang akan digunakan dalam mengukur keberhasilan program.

7. Menyusun dan mengalokasikan anggaran program

peninglcatan kemampuan guru.

8.'Mclaksanakan program peningkatan kemampuan profi:sional

guru.

9. Mengukur kcbcrh¿uilan progla¡n pcningkalar profcsiunaì

guru.

10. Menetapkan program tindak lanjut peningkatan kemanrpuan

profesional guru.'*

Acla beberapa program/cara untuk mcningkatkan

prol'esionalisme gurr¡ dalam proses belajar mengajar anlara lain

dengan menumbuhkan kreatifitas guru, penaûaran dan lokakarya,

supervisi dan pengajaran mikro.re

tB Ibrahirn Bafadal, Peningkttun Pxtfesionulisme Guru SD, (Jakarta: Ilurni Aksara" 2003),

'' Ce.. Wija¡'a &,/r. l'abrani lìusyan, Keinuntpuan,hai. lgg.

hal.45
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ir" iiengeinla:rn Sumber iieiajar.

l) Pengeriran Sumber Bela.lar.

iVlenurut Arit S. Sardiman, sumber bela.iar adalah segaia

rnacam sumber yang berada di luar dlri seseorang (peserta didik)

clarr yang tnern ungki nkan/mern ucJahkar r teri acl inya proses bc I aiar. 
:i'

Sedang menurut Roestiyah sulntrer belajar adaiah sesuatu yang

dapat ctigunakan sebagai tempat/asai sesuatu untuk beiajar

seseorang.tt Sedang menurut kamus besar bahasa Indonesia,

sumber beiajal lrerasai ciari dua kata yaitu sulnber yang lrerarti

asai/tempat sesuatu, <lan beiajar yang berarti be riatih untuk

rnenciapatkan iimu pengetahuan. .ladi sumber belajar aclaiah te¡npat

asal yang dapat menjadikan siswa mendapatkan pengetahuan.::

Muiyasa rnem'berikan ciefinisi, sumber belajar adalah segala

sesuatu yang dapat memberikan kemu<lahan beiajar, sehingga

diperoleh sejumlah infbrmasi, pengetahuan, pengalaman dan

ketrampi lan yang diperlukan.2r

Sedangkan penulis lebih sepakat pa<ia pendapat Muiyasa

yang menyatakan bahwa sumber belajar merupakan segala sesuatu

yang dapat memberikan kemudahan belajar sehingga diperoleh

inibrmasi, pengetahuan, pengalaman dan ketrarnpilan. Di sini

t0 Alr,., Ahmacli & Ahmad Rohani. Pengelolaan Peng,ujaian. (.lakarta: P'f. Iìincka Ciota.
I ôô,-\ 1_..1 I 1_¡
í>'!,t!. iiill, i.,¿.,

2' N.Y. Roestiyah N.K, Masalah-ma,ralah, hal. 53.
22 Depdiknas. Kann*t Besqr Bo,høsa Indnnc.'iø. (.Iakat¡a: I'iaini Pnsi:¡k¡, ic)fìSì ¡t¡. 8ír7.
¿:' 

L.l. Mulyasa, Ã4enjadi Guru Profesional, Menciptakon Penbelaiaran yang KreatiJ'clan

Ìlle nyu tu ng kttrr, (lìandung: lìcma.ia l(osdakarya, 2005), hal. 1 77.
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menuniukan bahwa sumber belajar lidak hanya terikat pada buku

saj4 namun pengertian lebih luas daripada iûr.

2) Klasifikasi/ienis Sumber tselajar.

Wallington daiam bukurrya -tob in lnstructional Media

Study, mengklasilikasikan sumber l.rela.ial clengan rrrengajukan

peftanyaan apa, siapa, di mana dan bagaimana 'l Selanjutnya

pertanyacn tersebut clapat disusun dalam sebuah tabel sebagai

berikut::2

Tabel I
Klasifìlcasi S umber B ela-i ar Menurut \l'allington

Klasifikasi Pertanyaan Jenis Sumber Belaiar

Pesan, berita, inf'onnasi

Materi pelajaran, manusia, alat

"feknik, metode, prosedur

Ternpat yang diatur

Sedangkan AEC'I (Association ql Lducution

Ll om municat ion'l'echnol o g,t;) molalui kary any a'the De./in iti on oJ

Educational'l'echnologr, mengl<iasifikasikan sumber beiajar

menjadi enam macant, yaitu::3

" Nana Su{iana & Ahmad lrtivai.'leknt¡togi,hal.78.
2r Ahrr 

^hnracli 
& Ahnrad Iìohani. l'engelolaon. hal. 155

I

2

.J

4

Apa yang disajikan ?

Siapa yang menya.iikan ?

B agaimana menyaj ikannya ?

Di rnana menyajikannya ?
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T'abei II
Klasifikasi Jenis Surnber Belajar Menurut AIICT

ContohJenis Sumber

Belaìr,r

Informasi yang harus

ditransmisikan oleh komponen

lain berbentuk icle. fÌrkta.

pengertian. data.

Orang-orang

infbtmasi

ìniblurasì)

yang tnenyintpan

(nrentransmisikan

Bahan-bahan

pelajaran

Guru.

peserta

peurbicala

Celita rakyat,

dongeng, nasehat

Nara surtrber.

pemuka

masyalakaL,

pimpinan kantor

Relief candi,

a¡ ur. ¿ltilt-¿¿laL

Generator. mesin,

alat-alat, ¡nobil

Per:nainan,

salaseha.n-

percakapan

'l'aman, kebun,

pasar, museum,

toko, masjid

aktor.

diclik.

Suatu media (softv,are) yang

biasanya inenyirtipa,i

berila,/pcsan untuk

ditrans¡nisikan oclh peralatan

Suatu (harÁuare) yang

nrcntransrnisikan berita yang ada

À.,lam ."a+', mnt-¡i,,1

1'ranspalansi, film,

r'ìilio, 'rr,tku,

gambar

Proyektor, radio,

tV, komputcr,

-,'^¡n t¡rlic

Prosedur tentang eaïa

penggì-tr.ì-aan matetiallpet:alatan ^

situasi dan orang, guna

menyampaikan/mentransmi sikan

pesan

Ceramair, diskusi

rirama. ¡ermainan

pengajaran

belplogram,

simulasi

Suatu lingkung¿rn yang tersedia

untuk mentransmisikan pesan

Ruang kelas,

studio,

perpustakaan.

auclitol'iuni

Pengertian

climanfaatkanclirancano I"l
l.Pesan

(messasage)

2.Manusia

(people)

4.Peralatan

(device)

5.Teknik

I toehninue\
! "" " _/__- /

6.Lingkungan

(setting)

3.tsahan

þrutuial)
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Dilihat dari segi petrgernbargannya AECT membedakan

sumber belajar meryadi duajenis, yaitu:

i. Sumber belajar yang dirancang (by design), yaitu srunber

belajar yang sengaja direncanakan, disiapkan unhrk tujuan

pengajaran tertentu, Misalnya guru, dosen, pelatih, ru¿ìng

kuliah, laboratorium.

2. Sumber belajar yang dimanfaatkan (by urilizction), yaitu

sumber befajrn' yarg tidak direncanakan/tanpa dipersiapkan

terlebih d;ahulu, tetapi langsung dipakai guna kepentingan

pengajaran, diambil langsung dari durria nyata. Misalnya

pejabat, tokoh masyarakat, pabrik, pasar, nunah saklt, surat

kabar, radio,fv.26

Roestiyah dalarn bukunya Masalah-rnasaiah llrnu

Keguruan, menjelaskan tentang jenis suntber belajnr dibagi

menjadi lima hal, yaitu:

1. Manusia, meliputi guru, orang yang ahli sebagai narasunrber.

2. Bukt/perpustakaan yarg dapat dibaca kapan saja.

3. Mass rnedia, meliputi rnajalah, koran, tv, radio.

4. Alarn lingkungan, tempat di rnana siswa tinggal.

5. Alat pengajaran, rneliputi buku, peta, garnbar,2T

26 lt¡id,hal 157

" l.LY. Roestil,ah N.K., Masalah-nnsctlcth,hal. 5j
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Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa pada dasarnya media yang dapat dijadikan sebagai sumtrer

belajar dibagi menjadi tiga hal, yaitu:

l. Media cetak/sumber belajar tercetak.

Merupal<an bahan yang diproduksi melalui percetakan

profèsional, seperti buku, majalah, modul dll. Keuntung¿tnnya

bahan tersebut murah dan mudah didapat. Kelemahannya

membosankan dan kurang memberikan kesan hidup bagi

'siswa.

2. Meclia elektronik/sumber belajar elektr<lnik (non cetak).

Merupakan bahan yang pcrnanfaatannya/pemakaianya

memerlukan aliran listrik, dan pengop€rasionalnya perlu

keahlian khusus, seperti tv, radio, kaset, vccl, lccl clll.

Keuntungannya adalah lebih menarik dan dapat membcrikan

suasana hidup bagi siswa. Kelemahannya pengadaan <jan

pemeliharaannya perlu biaya mahal, perlu dukungan sarana

lain seperti listrik, memerlukan ketrampilan khusus dalam

men goperas i onalkan nya.

3. Realita/lingkungan.

lrlerupaka.n sumber belajar yang berupa kejadian/pcristiwa

nyata atau set'uah objel< seper-ti masjid, candi, muser¡m yang

bcrada di iingkungan kita" Keuntungannya da¡rat memberikan

/r.esempatan siswa untuk belajar pada situasi nyata dalam siswa
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mengalarni sendiri dalam situasi nyata tersebut' Sedang

kelemahannya adalah perlu biaya, tidak selalu dapat

memberikan suatu gambaran dari subjek yang sebenaÍnya,

mengandung resiko keselamatan.2s

Sumber belaj ar yang berup a realital lingkun gan d i beclakan

rnenjadi tigq yaitu : Lingkungan alam, seperti gunung, pantai,

gunung dll. Lingkungan sosial, seperti keluarga, pasar, kota, majlis

taklirn dll, Língkungan budaya" seperti peninggalan sejarah, candi,

maÁ.¡ id, adat-istiadat dll.2e

Selanjutnya UNHSCO menbagi surnber belajar yang

belada/berupa liirgkungan irrenjacli tiga, yaitu: Perlurna,

lingkungan yakni 1äktor-fàktor fìsik, biolr-rgi. sosial ek<lnomi dan

budaya yang berpengaruh langsung rnaupun ticlak langsung tlan

berinteraksi dengan kehitlupan seseorang. Kedua, Sumber

masyarakat yakni sumber làsilitas yang acla di rnasyaraltat clan

dapat metnberikan kemudahan dalam belajar. Ketiga, ahli-ahti

setempat yakni orang yang rnemiliki pengetahuan khusus dalarn

masyarakat tertentu.3o

Ada bebera¡ra langkah yang dapat dilakukan guru dalarn

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu:

28 Ibrahim & Nana Syaoclih, Perencanaan Pangajaran,(Jakarta: Rineka Cipta. 199ó), hal,

'n Ab,Jul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbas¡s Kompetcnsi,

t15

(Bandu-ng: Remajaltosdaknrya Offset, 2005). hal. 96
'u l:. Mulyasa, Menjadi Guru,hal. ltll.
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1. Guru mettye;idiki lingkungan sekitar kemudian mencatat hal-

hal yang dirasakan dapat dipergunakan dalam proses belajar

mengajar.

2. Guru membuat perencaan proscs belajar mengajar berdasarkan

topik yang dipilih.

3. Guru mengorganisasi sisrva secara berltelompok atau secara

individu sesuai dertga:r kebutuhan.

4. Peiaksana¿n pembelajaran:

a. Penjelasan kepada siswa tentang tLigas-tugas yang harus

dikerjakan.

b. Pemberian tugas kepacla kelompok atau individu.

c. Pengamatan, usaha men:rnyakan, dart pencatätan infilnrlasi

yang diperlukan dilakukan siswa.

d. Diskusi hasil kerja kelompok.

e. Diskusi hasil kerja kelas.

f. Penyusunan kesimpulan hasil kerja kelas.

5. Pernajangan hasil kerja siswa.

6. Penilaían hasil belajar/kerja siswa.

7. T'indak lanjut berupa latihan-latihan pengernbangan yang

L¡ersifat kreatif dan irnajinatif dari hruil kunjungan, seperti

mÐngarang, menggambar atau membuat rnodel.ll

'' Conny Scmiavran, dkk, Pendekalan l(etrarnpilant Proses, ßagainrana Mengaliti{krur
Siswa dalam Belajr:r. (Jakarf.a: l)'f. Gran¡edia- 1990). hal. 103.
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3) Pemilihan Sr¡rnber Belajar.

Untuk memant-aatkan sumtrer belajar yang baik, pr:rlu

memperhatikan beberapa kriteria sebagai berikut:

a) Ekonomi, artinya dana/ltiaya untuk mendapatkan sumber

belajar tersebut, murah atau bisa juga mahal nanìun

pemanfaatannya dalam jangka panjang, sehingga terhitung

murah juga,

b) Prakti:; dan sederhana, praktis artinya tidak memerh¡kan

pelayanan serta pengadaan sarnpingan yang sulit dan langka.

Sederltana artinya tidak memerlukan pelayanan khusus yang

mensyarakatkan ketratnpilan yarrg r¡¡mit clan kornplck.

c) Mudah rJiperoleh, artinya sumber belajar itu dekat. titJak pcrlu

dibelí di toko/pabrik. Sumber belajar yang riclak <.lirancang

Iebih rnudah diperoleh asal jelas tujuannya rlan dapat dicarí di

lingkungan sekitar,

d) Bersilàt fleksibel, artinya dapat dimanläatkan untuk berbagai

tujuan instruksional dan tidak dipengaruhi oleh faktor Iuar,

kemajuan teknologi, nilai budaya, dan keinginan pelbagai

lremakai sumber belajar ítu sendiri,

e) I(omponen-komponen sesuai dengan tujuan, artinya sering

tr::rjadi sumber Lalajar rnempunyai tujuan yang sesuaí, pesan

yiarng dibawa eocok, tetapi keadaan fìsik tidak terjangkau
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karena <ji luar kettiampuan, disebabkan oleh biaya yang tinggi

dan banyak memakan waktu.'2

Metrurut Prof-" Drs. Flartono Kasmadi M'Sc,

rnengenrukakan bahwa dalam melnilih media sebagai sumber

belajar perlu mempertirnbangkan adanya empat ha[, yaitu:

I. l'ertimbangan produksi, meliputi:

- Availabitity : ketersediaan bahan.

- Cost : lñrga media tersebut'

- ['hy,sical condition : kon<lisi lisik media

- Acce.s,sibilily sturlent : siswa mudah Inenccrna materi'

- Enotional ûnpact : menarik/menumbuirkan emosi'

2. Pertimbangan peserta didik, meliputi:

- itudent canacteristics : watak peserta didik'

- SiÍudent relevance : sesuai <iengan ketrutuhan siswa'

- Stutlcnt involvemenl :melibatkan peserta ctidik/sjswa aktif.

3. Pertirnbangan isi, nreliPuti:

- Curricttlttm relevance : sesuai dengan kuriKulunt'

- L'ontent soundness : isi/bentLrk media'

- Presentation : cara PenYajian.

4. l'crrimbangan guru, meliPuti:

-'l'eacherutilizalion : untrtk individu/keiompok, meclia

tunggallmuiti media.

tt Nana Sudjanä & Ahm¿rcl llivei, T'eknologi' lIaL fl4
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- Teacher peace of núnd: mampu memecahk¿rn masalafi bukan

menimbulkan/menambah

nrasalah.3i

Fatah Syukur clalam bukunya Teknologi Pendidikan,

mengungkapkan ada beberapa faktor yang perlu dipertimtrangkan

untuk dapat mernilih surnber belajar secara tepat, yaitu:

l. Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Materi pelajaran apakah yang hendak disajikan.

3. Bagaimanakah karakteristik peserta ctidik yang akan dihadapi.

4. Apakah fasilitas pendukung yang perlu ada.

5. Apakah guru dapat mengop€r¿ìsional kan/men ggunakan sumber

belajar yang ditentukan tersebut.

6. Apakah sumber daya clan sumbcr <Jana clapat menjangkaunya.

7. Sudahkah guru mengenal kelebihan dan kekurangan sumber

belajar tersebut.la

Ada beberapa langkah secara unìum yang perlu

diperhatikrn dalam mendayagunakan sumber belajar st,.cara

ef-ektif, yaitu:

l. Iluatlah persiapan yang matang dalam memilih dan

rnenggunakan setiap sumber belajar.

2" Pilihlah sumber belajar yang sesuaí dengan materi, menrrnjang

pencapaian tujuan dan rnemtrentuk kompeterrsi.

33 Ilar;anto, Pc¡'encanaan Pengajaran,(Jakarta: Rincka Cipta, 2003), hal. 24l-243),
''' Iratah syukur N.c.- T'eknrtlogi Pendidikan (scmarang: Rosail. cet I. 2005). ha;r. 99

2l



3. Pahramilah kelebihan dan kelernahan sumber belajar yang akan

digunakan dan analisalah apa sumbangan surnber belajar

terhadap proses dan hasil belajar.

4. Jangan menggunakan sumber belajar hanya sekedar selingan

dan hiburan.

5. Sesuaikan pemilihan sumber belajar dengan biaya yang

tersedia.3s

4) Manfäat Sumber Belajar.

Media yang dimanfäatkan sebagai sumber belajar

mempunyai mantàat sebagai berikut:

a) Memberikan pengalaman belajar seoara langsung tJan konkret

kepada peserta didik. Misal, karya wis¿rta ke objek-objek.

seperti pabrik, pelabuhan, kebun binatang.

b) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diatJakan.,

dikunjungi atau dilihat seoara langsung dan konkret. Misal

denah, firto, film.

c) l)apat mena¡nbah dan rnemperluas cakrawala sajian yang ada

di dalarn kelas. Misal buku, teks, majalah, fbto.

d) Dapat memberi inlòrmasiyang akurat dan terbaru. Misal buku,

rnajaluh, ensiklopedi.

c) Dapat membantu menrecahkan masalah pendidikani

instruksional baik dalam lingkungan mikro ntaupun makro.

'5 E. Mulyasa, h4enjadi Guru,hal. lB4.
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Misal lingkungan mikro, penggunaan film dan OI{P.

l,ingkungan rnal,ro, systent belajarjarak jauh melalui modul.

Ð Dapat menrberi motivasi yang positif apabila dan

dilencanakan pe,manfaatanya secara tepat.

g) Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan berkenrbang

lebih lanjut. Misal buku, teks, film.r6

5) Evaluasi'ferhadap Sumber Ilelajar.

Untuk mengevaluasi apakah sumber belajar yang

dimanf'aatkan sudah tepat atau belum dapat dimulai derrgan

mengajukan pertanyaan yang kiranya dapat rJigunakan, antara lain:

a) Apakah sumber belajar itu termasuk sumber belajar hy tlesign

atau hy utilization'/

b) Apakah temasuk perangkat keras atau perangkat lunak'/

c) Apakah termasuk pcsan" orang. materi, alat" tcknik atau

setting?r7

Bvalu¿rsi dapat pula berpijak pada kriteria pemilihan

sumber belajar, yaitu: bersifät sederhana, ekonomis, praktis,

mudah diperoleh, fleksibel, sesuai dengan tujuan instruksional.

E" Metode Feneliti¿rn.

X. .Iemis Pemelútia¡¡"

Jenis penelitian yang penulis sajikan dalam penulisan skripsi ini adal.ah

penelitian lapangan {/ìeld reseach), yang bersifât kualitatif. Datam

'6 Fatah Syukur, Teknologi, hal. l0l
" Ahrlad Rohani. llledia.hal. II3.
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menyajikan dan menganalisis data menggunakan uraian sccara verbal <Jan

kualifikasinya ben;ifbt terfulis bukan berupa data angka/data statistik.

2. Penentuan Subjek Penelitian.

Subjek utama yang menjacii bahasan dalam peneiitian ini adalah seluruh

guru PAI yang ada di SMA Negeri 3 Yogyakarta, yang berjumlah tiga

orr¿ng. Ketiga guru PAI fersebut menjadi infbrman/sumber data utama

bagi penulis. Sedangkan sebagai pelengkap data, penulis menjadikan

kepala sefi;oi,th dan siswa se i:agai infbrman kedua dan ketiga. Sedangkan

yang menjadi objek penelitian ini adalah profèsionalisme guru PAI dalam

mengelola sunu{rer belajar di SMA Negeri 3 Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan llata"

Metode pengumpulan daúa yang penulis terapkan adaiah:

a. l)<lkumentasi.

Merupakan cara memp€roleh datalinfbnnasi mengenai hal/variabel

yang berupa catatan, transkip buku, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda dll" yang ada di SMA Negeri 3 Yogyakarta.ss Metode

dokumentasi ini diperlukan sebab dat¿ tersebut sudah acla dalam

bentuk ciokumen, peneliti cukup mempelajarinya saja, sehingga waktu

dan tenaga dapat dihemat. Dengan dokumentasi peneliti ingin

mendapalkan data tentang gambaran umum SMA Negcrri J

Yogyakarta,yan9 meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah bordiri

elan proses perkembangannyq dasar-dasar tujuan ¡rcncliclikannya,

38 Suhatsirni Arikunto. Pt'osetlur Penelitian Pendekntan Praktek. (Jakarta: Iìinc:ka Cipta.
1992 . hal.202.
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struktur organisasiny4 keadaan guru siswa dan karyawan, keadaan

sarana dan prasanrna, seÍa media dan sumbcr bcla.iar yang tersc<Jia.

b. Walvancara.

Merupakan cara memperoleh data dengan melakukan dialog/tanya

jawab langsung antara peneliti dan inf-orman.3e Jenis wa\/ancara yang

penulis lakukan adalah wawancara terpimpin, yaitu tanya jawab yang

terarah untuk rnengumpulkan data-data yang relcvan sajâ. Dengan

wawancara penulis dapat memperoleh data yang tidak dapat diungkap

dengan cara dokumentasi, serta data dapat dipertanggungjawabkan

sebab berasal dari sumbernya langsung.

Wawancara dilakukan dengan:

l) Guru PAl.

Dalanr hal ini guru P,A,l yang diteliti adalah seluruh guru PAI yang

ada di SMA Negeri 3 Yogyakarta yang berjumlah tiga orang.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat

profes ü onal isrne guru PA I dalam menge I ola/mem an f aatkan s um t¡er

belajar dalam kegiatan belajar mengajar'. Selain itu peneliti ingin

mendapatkan data tentang bahan/media apa saja yang dijadikan

sumber belajar dan bagaimana pengelolaanya, mulai dari

perencan¿urn/pemil ihan sumber belajar, pelaksana ln pemlrclajaran

<Ian cvaluasi terhadap sumber belajar. yang digunakan, kendala-

3e Anrirul Hadi dan Haryanto, Melode Penelitian Penrtidikan 2, untuk IÁlN dun pTtllS,
(Bandung: Pustaka Setia- l99B)" hal.97.
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l<endala yang <lihadapi serta upaya yang clilakukan guru l'Al

tersebut untuk menin gkatkan protès iona I itasnya.

2) Kepala Sekolah.

Untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh dari hasil

wawancara dengan guru PAI sebagai informan utama, scfta

mengetahui usaha-usaha yang dilakukan sekolah dalam rangka

peningkatan protèsionalitas guru-gurunya. Dengan demikian

penulis dapat melakukan kroscck kcbenaran dilfa yang diperoleh

dari guru t)Al.

c. 0bservasi.

Aclalah pengamatan, pencatatan siste matis tcntang tènonrcna-

f ènomena yang diselid¡ki.l0 Observasi yang peneliti lakukan adalah

purticipunt ohservution (pengamatan terlibat), yaitu pcncliti ikut

ciuduk di dalam kclas, mengamati pembelajaran yang sedang

berlangsung, mulai dari guru membuka pelajaran, materi yang

ciisampaikan, strategi dan sumber belajar yang digunakan, sampai

pada guru menutup pelajaran. l)engan demikian peneliti dapat

mengrrtalrui secara iangs rng peiaksanaan penrbelajaran PAl,

cl. Kuesioner.,

Adalah aint ¡rcngumpul infbnnasi dengan menyampaikan sejumlah

pertanyaan tertulis untuk tJijawab secara tertulis pula oleh responden.+r

a0 Husaini Usman & Pumomo Setiady Ãkbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara- 2003). hal. 54.o' S. Margono, À4etodologi Penelitian Penditlikan, (.fakarta: P'l'. Ilincka Cipta, CeL. 4,
2004),hal. 167.
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Kuesioner digunakan untuk mend apafkan inf'ormasi yang rrerkenaan

dengan pendapat, aspirasi, harapan, ¡rersepsi, keingirran, keyak.inan

dan lain-lain dari individu/responden.12

Kuesiner yang penulis gunakan ada dua jenis, yaitu kuesioner yang

berupa check li.rt (daftar isian) <Jan kuesioner berstruktur/tertutl¡p.

check list digunakan untuk mengetahui crata pribarJi/pror\r guru pAr.

sedangkan kuesioner berstruktur criberikan kepada siswa. k uesioner

ini berisi pertanyaan-pertany¿uìn yang disertai artematir. jawaban.

Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang guru

PAI meman{àatkan sumber belajar cJalam pembelajaran.

Mengingat begitu banyak jumlah siswa, peneliti hanya mengambil

sebagian siswa sebagai samper. Jenis samper yang penuris gunakan

acJalah sftutdied rantront ,ranrpring, har ini dikarenakan popurasi

mempunyai susunan bertingkat/berlapis-rapis, yang tcrdiri tjari keras

x, xl dan kelas llr. penentuan samper diambir dengan cara ,ehuta

disporposional yaitu penentuan jumrah samper tidak dengan

mengambil proporsi (prosentase) yang sama bagi setiap sub

kelornpovstrata akan terapi pengambiran samper dinraksu<Jkan untuk

mencapai/mernenuhi jumlah

kelompok/stnrta.a3

tertentu dalam masing_masing

,nrnr.nr,fîäa.sudjana 
& Ibrahim, Pcneli¡ian dan Penìlaiqn Pendidikan,(Bandung: sinar Baru,

g6. 
a3 syaifuddin Az,t;v'ar, MeÍode peneririan,(yogyakrfla: 

I)usraka lrcra.iar offscf, r9Ðg), hal.
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l,acla pcnelitian kuaiitatil' sampei ticiak unttll< tnct¡akili populasr

ciengan clikaitkan pada generalisasi tetapi iebih mewaktli lnforrnasi

untuk memperoleh kedalaman studi dalaln konteksnya.a2 Sarnpel dapat

l'''err<embang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan clata )/ang

clikumpuikan. Perhitungan sampel clidasarkan pada.iur Iah siswa yang

muslim saia. Untuk lebih jelasnya pedritungan satnpel adalah selragai

berikut:

Tabeiill
Perhitungan Sanrpel

Jumlah Siswa Muslim Jumlah Sarnpel Persentase

4. Metode Analisa Data.

Daiam menganalisis data penulis menerapkan beberapa langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Reriuksi ciata, penuiis memilah dan memilih hal-hal pokok/data yang

scsuai dcngan lokus penclt'..4n.

b. Dispiay data, penulis rnenyajikan data dalam bentuk uraian verbal

secara narasi.

Ç. t)engambilarr keputusan dan verifìl<asi, penulis mencoba/berusaha

nrenoari nrakna ciari data yang cliperoieh untuk kemuclian rnengambii

Kelas

X

XI

III

r6l 20

161 20

131 20

4s3 60

13%

!3%

!5%

Jrnl t4%

o' s, ivlargcr,,tr, Ã,telodologi, ltal, 42.
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kesirnpulan, d¿ur lnelakukan verifìkasi, yaitu dengan tnengumpulkzut

data baru untuk mendukung kesimpulan yang telah dialnbil,

Berdasarkau langkah-langkah di atas dapat dikat¿kan bahwa

dalam rnenyajikan dan rnenganalisis data penulis menerapkan rnetode

analisis diskriptif analitil<. Data yang diperoleh rnelalui dokumentasi,

wawancara, observasi dan angket dianalisis secara diskriptif analitik,

artinya hasil analisis berupa pemaparan gambaran situasi yang diteliti

dalam bentuk uraia¡r naratif serta tidak dituangkan dalarn bentuk dan

bilangan statistik.as Pemaparan tersebut untuk rnenjawab pertanyaan apa,

mengapa dan bagaimaua renornena terjadi, dengan kata lain unh¡k

tnenjawab runrus¿ul masalah.

F. Sistematika Pembahasan.

Secara singkat penulis rnernbagr skripsi ini menjadi empat bab, yaitu

bab I, pendahuluan. Bab ini rnenjela^skan tentalg latar belakang masalah,

r-trmusarl masalall, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian dan sitetnatika pembahasan. Uraiau dalam bab ini rnerrjadì dasar

dan kerzurgka berpikil dala¡n melaksmakan penelitian.

Bab II berisi tentang ganbararì ultìurìt SMA Negeri 3 Yo¡¡,akarta

sebagai objek penelitian. Bab II rnenguraikan telttang letak dan keadaan

geogtafis, sejarah berdiri dall proses perkelnbargan, dasar datr tu.juan

pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadazur

t' Ilrrairin't clan Nana Syaoclih, Perencanaan,hal, 197
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sarana dan prasarana, media <Jan sumbcr bclajar yang tcrsedia, prtllil gurtt

PAI.

Bab lll menjelaskan tentang profbsionalisme guru PAI dalam mengelola

sumber belajar di SMA Negeri 3 Yogyakafta. Profèsionalisme guru PAI

dalam mengelola sumber belajar merupakan objek kajian penelitian. Bab ini

menganalisis tentang profèsionalisme guru l)AI dalam mengelola sumber

belajar yang meliputi perencaan dan pemilihan sumber belajar, pelaksanaan

pembelajaran dengan berbagai sumber belajar serta evaluasi terhadap sumtrer

belajar tersebul kendala-kendala yang dihadapi dan upaya-upaya yang

dilakukan untuk meningkatkan profbsionalitas guru PAl, baik oleh sekolah

maupun oleh guru I'Al itu sendiri. Uraian dalam bab lll ini merupakan

inti/hasil dari penelitian yang berupa uraian verbal secara diskriptif kualitatif.

Sedangkan bab IV berisi penutup, yang menguraikan tentang kesimpulan,

saran-saran, dan kata penutup.
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Yog¡rakarta, satu lagi sedang menempuh prograln 52 di pergrÌruan tinggi

yang sama.

2. MCIrgikuti pendidikan dan pelatihan sefta seminar-seminar tentang

pendidikan baik yang diselenggarakal oleh sekolah, Depaftemen

Pendidikan, Departemen Agarna maupull lernbaga/instasi lain.

3. Mengikuti krusus-kursus,seperti komputer dan bahasa Inggris.3T

37 Wawanaat'adengan guru PAI,
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BAIj iV

PENU'I'Ut'

A. Simpulnn.

t lraian di atas merupakan penjabar,in dari hasil penelitian yang penuiis

lakukan di SMA Negeri 3 Y ogyakarta terkait dengan ketnampuan guru

Pendidikan Agama lslam (1'AÐ memanfäatkan sumber belajar dalam

pembela.jaran. llerdasarkan uraian tersebui dapat ditarik kesirnpulan sebagai

berikur:

1. Profbsionalisme guru PAI dalam men¡¡elola sumber belajar di SMA

Negeri 3 Yogyakartn ditunjukan dengan kemampuan guru PAI dalam

mcngeloia dan memanlàatkan sumber belajar. I'engelolaan surnber beiajar

di SMA Nr;geri 3 Yogyakarta rnelalui tiga tahapan, yaitu perenÇanaan

ciatam pernilihan sumber belajar, pelaksanaan pernbelajaran dengan

memanlàatkan berbagai sumber belajar, evaluasi terhadap penggunaan

sumber belajar. Pemilihan sumber belajar didasarkan pada pertirnbangan:

Ses;ai dengan tujuan dan materi pembelajaran, kegunaan dan ketersetlia¿n

sumber belajar, kemampuan guru untuk üìengoperasionalkan sumber

belajar, ketedangkauan biaya, mudah diakses, aktuai clan apiikatil.

Pelaksanaan pembelajaran I]AI dengan memanlàatkan berbagai sumber

beiajar dapat memberi manfbat yang positil; baik bagi guru maupun siswa.

Man!.aat tersebut antaru lain: Penyumpaian infonnasi cepat dan jelas,

membantu siswa dalarn menerima pel4jaran, rnernbuat siswa aktif dan

tielak bosan, pembelajaran rnenjadi lebih variatif; pemahaman agatna siswa



rrrenjadi lebih luas cian toleran. Sedangkan evaluasi terhadap penggunaan

sumbçr belajar didasarkan pada pertanyaan sebagai berikut: Apakah

sumber belajar yang digunakan sudah sesuai dengan tuntutån kurikulum/

Apakah sumber belajar yang digunakan rnonirnbulkan variasi dan menarik

minat belajar siswa serta membantu siswa dalam mernaha¡ni materi

pelzjann'/

2. Kendala yang dihadapi guru PAI di Slr4A Negeri 3 Yogyakar-ta dalar¡

mengelola sumber belajar antara lain: Guru kurang mempunyai

ker-rampuan untuk mengoperasionalkan sumber bela.iar yang berupa medra

elel;tronik, kesibukan guru PAl, terbatasnya waktu pembelaiaran pAl yang

har,ya dua jam pelajarzur dalam seminggu, kurang fämiiiernya guru <lengan

sumbcr beiajar yang digunakan.

3. upaya-upaya yang dilakukan para guru PAI untuk merninimaikan

kekurangan dan kendala yang ada serta untuk meningkatkan

profi:sionalismenya dalam rnengajar an.ara lain: guru melar¡utkan kuliah

ke jenjang pendidikan yang lebih ringgi, mengikuri pendiciikan clan

pelatihan baik yang diselenggarakan clleh sekoiah, Departemen

Pendidikan, l)epartemen Agama maupun lembaga/instansi lainnya serta

mengikuti berbagai kursus seperti kursus komputer dan bahasa lnggris.

ß, Saran-sarar¡.

l. Guru PAI merupakan ujung tombak dalam pernbentukan mentai spirituai

para siswanya. Oleh sebab itu, guru irAI harus menjadi teladan dan public

Jigure baik oleh sesama guru maupun oleh para siswanya. [Jntuk ifu, guru
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PAI perlu meningkatkan profesionalismenya dalam mengajar, tidak boleh

ketinggaian teknologi da¡ pandai memanfãatkan sumber belajar yang ada

untrrk kepentingan pendidikan. Dengan demikian diharapkan guru PAI

dapat menjadi guru yang anggiln dalam moral unggul dalam intelektual.

2. Untuk meningkatkan profesionalitasnya daiam mengelola sumber belajar

guru irAl perlu memahami lebih jauh tentang klasifìkasi dan jenis sumber

bela.iar. Dalam hal operasional guru l'jAl perlu lebih banyak berlatih

tentang pemantbatan media yang ada, tertama media elektronik.

'3. Sekolah merupakan pihak pertama dan utama yang bertanggung jawab

atas mutu dan kualitas para gurunya. Untr¡k itu, upaya untuk peningkatan

profbsionalitas para gurunya perlu ditingkatkan. Perlu ada koordinasi dan

ke{,asAma antar sesama guru serta tidak ada aLrggapan guru mata pelajaran

yang satu lebih tinggi detajatnya daripada gutu mata pelajaran lain.

4. Kepacla f)epartemen Pencliclikan tlan Dcparlemen Agatna diharapkan dapat

memberikan peluang yang sama baik kepada guru PAI maupun guru

bictang studi lain untuk mengembanglían ba.kat dan kemampuannya.

Memberikan kemudahan fbsilitas dalam rangka peningkatan

profesionalisme guru dalam mengaiar.

5.Kepadaperguruantinggilslarnyangmen¡zi¿p¡¿nparaoalon-calonguru

PAI diharapi<an dapat membekali para mahasiswanya dengan penguasaan

teknologi, sehingga iulusan yang dihasilkan bukan merupakan calon guru

PAl yang gagap teknologi.
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C. Kata Penutup.

Alhamduliilahi rabbil aiamin, puji syukur penuiis haturkan kehadirat

Allah SW'f yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga

penulisan skripsi ini dapat selesai sesuai dengan rencana.

Skripsi ini merupakan laporan dari penelitian singkat yang penulis

laksanakan di sMA Negeri '3 Y ogyakafta terkait dengan

pengelolaanþemanfaatan sumber belajar daiam pembelajaran PAl. Penulis

menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak dijumpai kekurangan

baik dalam hal sistematika penulisan maupun dalam penyajian dan analisa

data. Semua itu disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pengalaman

penuiis ciaiam bi{ang penelitian. Untuk itu, masukan dan klitikan yang

membangun sangat penulis harapkan sebagai tambahan pengetahuan gt¡na

perbaikan penulisan di masa yang akan datang.

Selanjutnya penulis berharap tulisan ini clapat bermanfâat dan dapat

memberikan sumbangan pernikiran tlntuk pengerrbangan pendidikan,

khususnya pendidikan agama lslam.
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